FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA USAHA KONVEKSI DI KABUPATEN TULUNGAGUNG by EDI SURYADI, 1742143076
103 
BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Nilai upah mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung. Maka 
yang terjadi adalah semakin tinggi tingkat upah, semakin kecil 
permintaan pengusaha akan tenaga kerja. Hal itu dikarenakan semakin 
tingginya tingkat upah tenaga kerja akan berdampak pada bertambahnya 
biaya produksi, sehingga yang terjadi adalah peningkatan biaya produksi 
akan mempengaruhi harga atau nilai jual barang. Para pemilik usaha 
konveksi di Kabupaten Tulungagung mempertimbangkan mengenai 
fungsi produksi yaitu dengan adanya penambahan input (tenaga kerja) 
untuk meningkatkan output produksi mengupayakan bagaiamana agar 
biaya produksi dan efisien waktu bisa padu dengan tujuan mencari 
keuntungan yang maksimal. Pertimbangan tersebut muncul ketika para 
pemilik usaha dihadapkan dengan permasalahan tingkat penawaran dan 
permintaan pasar akan barang. Sehingga para pemilik usaha lebih 
memilih tidak mengambil langkah untuk meningkatkan tingkat upah 
terhadap tenaga kerjanya karena resiko naiknya nilai jual harga akibat 
naiknya biaya produksi akan berdampak pada lesunya pasar untuk 
membeli barang yang diproduksi. 
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2. Tinggi rendahnya jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya jumlah barang yang diproduksi. 
Maka output produksi mempunyai pengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung. 
Maksudnya, apabila output produksi itu meningkat maka yang terjadi 
adalah banyak pekerjaan yang terbengkalai karena ketidakmampuan 
tenaga kerja untuk memproduksi barang pada waktu yang ditentukan, 
relatif singkat bahkan secara bersamaaan. Sehingga pemilik usaha 
membutuhkan jumlah tenaga kerja lebih untuk memenuhi tingkat 
produksi yang dihasilkan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Namun 
demikian tinggi rendahnya output produksi bergantung pada permintaan 
dan penawaran pasar akan barang. 
3. Modal tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha 
konveksi di Kabupaten Tulungagung. Artinya peningkatan modal yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap tinggi rendahnya penyerapan tenaga kerja. Permodalan yang 
dimiliki oleh pemilik usaha dialokasikan untuk menambah peralatan 
modern yang canggih yang mampu menghasilkan produksi lebih besar 
dibandingkan tenaga manusia. Contohnya mesin bordir computer dan 
lainnya yang mendukung produktivitas lebih. Dalam kasus ini karena 
jenis usaha yang menjadi objek penelitian adalah usaha konveksi yang 
membutuhkan teknologi canggih untuk memenuhi dan meningkatkan 
tingkat produksi, sehingga pelaku usaha mengalokasikan modal tersebut 
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untuk menambah kapasitas dan kemajuan teknologi yang digunakan 
dibandingkan dengan menambah jumlah tenaga kerja. Selain itu karena 
modal mempunyai cangkupan lebih luas artinya modal tidak hanya 
dalam bentuk finansial, bisa juga berbentuk barang atau bahan baku 
yang dibutuhkan, bisa mendapatkan modal tersebut dengan cara 
kerjasama dengan lembaga keuangan melalui pinjaman modal, bantuan 
pemerintah juga kerjasama dengan pemasok bahan baku. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peran modal dalam usaha konveksi di Kabupaten 
Tulungagung tidak mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya 
penyerapan tenaga kerja. 
4. Nilai probabilitas dari volume penjualan sebesar  0,034. Nilai 
probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (0,034 < 0,05)  artinya. ”Volume 
penjualan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha 
konveksi di Kabupaten Tulungagung”. Semakin tinggi tingkat volume 
penjualan maka akan menambah jumlah tenaga. Secara tidak langsung 
adanya tingkat volume penjualan yang meningkat karena adanya tingkat 
produktiviitas tenaga kerja yang menghasilkan tingkat produksi yang 
menyebabkan perusahaan akan cenderung menambah jumlah tenaga 
kerja untuk mememenuhi target yang dicapai serta memenuhi pesanan 
dari konsumen. Volume penjualan yang semakin banyak di berikan oleh 
pengusaha konveksi akan cenderung memaksa tenaga kerja untuk 
melakukan pekerjaan tambahan dan hal itu menyebabkan terlantarnya 
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pekerjaan para pegawai dan akirnya kebijakan pengusaha konveksi 
adalah menambah tenaga kerja. 
5. Hasil pengujian simultan (uji F) menunjukan bahwa nilai Ftabel didapat 
dari df1 = 4 dan df2 = 35 dengan alpha = 0,05 artinya kita mengambil 
resiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang 
benar sebanyak-banyaknya 5%. Nilai Fhitung sebesar (6,153) > Ftabel 
(2.02809) atau besarnya probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian, dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dari upah, output produksi, modal dan volume penjualan 
sebagai variabel bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap 
penyerapan tenaga kerja sebagai variabel terikat 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada usaha konveksi di 
Kabupaten Tulungagung maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Manajemen atau pengelolahan perusahaan yang dijalankan sudah cukup 
baik, namun perlu adanya administrasi yang rapih dan baik serta promosi 
yang baik terhadap produk jualnnya guna meningkatkan penjualan. 
Memperluas kerjasama dengan beberapa toko gorsir, serta membangun 
beberapa otlet atau toko untuk menjajakan hasil produk yang diproduksi 
oleh perusahaan. Selain itu tentu segi pemasaran perusahaan menjadi 
point penting yang harus diperhatikan dan diimbangi dengan kualitas 
produk yang bagus dan dapat bersaing dengan produk luar. 
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2. Perlu adanya kebijakan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung 
untuk membuka sentral industri usaha konveksi. Komunitas pengusaha 
konveksi (Paguyuban), sehingga perusahaan akan semakin berkembang 
dengan baik dan akan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak. Selain 
itu peran pemerintah dalam membantu perkembangan usaha konveksi 
perlu adanya kemudahan dalam permodalan khususnya diberikan kepada 
para pelaku usaha konveksi yang baru merintis, serta memberikan arahan 
kepada perangkat pemerintahan dinas yang berkaitan agar mau dan 
membeli produk lokal dari Kabupaten Tulungagung. Sehingga hal itu 
akan berdampak pada penyerapan tenaga kerja. 
3. Perlu adanya upaya perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dengan 
lebih mengoptimalkan permodalan yang ada agar dapat efektif dan efisien 
dalam menjamin keberlangsungan perusahaan, sehingga akan semakin 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja.  
4. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan pada faktor output produksi, 
tingkat upah dan volume penjualan, karena faktor-faktor tersebut 
merupakan faktor kuat yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja. 
5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih meningkatkan kualitas 
penelitian dengan membandingkan lebih banyak perusahaan serta 
menambahkan variabel sebagai faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja. 
